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ABSTRAK 

Ridwan, A.A. 2016. Pengembangan Multimedia Brilliant Chemist berbasis 

Inkuiri Terbimbing Materi Asam-Basa untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa. Skripsi Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. 

Saptorini, M.Pi dan Pembimbing Pendamping Dra. Woro Sumarni, M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kimia dengan 

format multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, mengukur tingkat kelayakan dan 

keefektifannya, serta mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaannya pada 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan desain Research and 

Development (R&D) model 3D. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

hasil validasi ahli media dan materi, tanggapan siswa pada uji coba skala kecil, 

hasil pretest dan posttest siswa, hasil observasi aspek afektif dan aktivitas siswa 

serta tanggapan siswa pada uji coba skala besar. Hasil validasi ahli media dan 

materi memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase masing-masing 

84,09% dan 86,11%. Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa siswa 

memberi tanggapan positif terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

Hasil penilaian aspek afektif dan aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan N-Gain kelas eksperimen 

sebesar 0,70 dengan kriteria tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,65 dengan kriteria 

sedang. Siswa juga memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media 

pembelajaran ini. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran serta mendapat tanggapan positif dari pengguna.    

  

Kata kunci: Aktivitas dan Hasil Belajar, Brilliant Chemist, Inkuiri Terbimbing.  



ix 

 

ABSTRACT 

Ridwan, A.A. 2016. Development of Multimedia Brilliant Chemist Based On 

Guided Inquiry of Acid-Base Material That Can Increase the Activity and 

Student’s Learning Outcomes. Undergraduate Thesis. Chemistry 

Department, Faculty of Mathematic and Natural Science, Semarang State 

University. Supervisor Dra. Saptorini, M.Pi and Co-supervisor Dra. Woro 

Sumarni, M.Si.  

This study aimed to develop chemistry learning media with format of multimedia 

Brilliant Chemist based on guided inquiry that can increase the activity and 

student’s learning outcomes, gauge the feasibility and effectiveness, and 

determine the response of students to use in the learning process. The design of 

this study is Research and Development (R&D) model of 3D. The data obtained in 

this study is the result of expert validation of media and materials, student’s 

responses on a small-scale trial, the results of student’s pretest and posttest, their 

observations and affective aspects of student’s activity and student’s responses on 

a large-scale trial. The result of expert validation of media and material gain very 

decent with percentages respectively 84.09% and 86.11%. The result of small-

scale trial showed that student’s responded positively to the learning media is 

developed. The result of affective aspects and activity assessment of the 

experimental class students was higher than the control class. The result of the 

calculation N-Gain experimental class at 0.70 with high criteria and control class 

at 0.65 with the criteria of being. Students also responded positively to the use of 

this learning media. Based on these results it can be concluded that the developed 

learning media feasible and effective use in the learning process and received 

positive feedback from users.  

 

Keywords: Activity and Learning Outcomes, Brilliant Chemist, Guided Inquiry.    
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Perkembangan teknologi dan infomasi sangat pesat, hal ini 

dibuktikan dengan semakin mudahnya akses jejaring sosial di dunia,  yang 

tidak hanya di bidang kemasyarakatan saja melainkan di dunia 

pendidikanpun sudah mengalami kemajuan pesat akibat dampak dari 

kemajuan teknologi dan informasi (Tjhang, 2015). Di bidang pendidikan, 

pengajar dituntut untuk dapat menyesuaikan  perkembangan teknologi dan 

informasi, salah satunya dengan cara memperbaiki dan melakukan inovasi 

terhadap metode mengajar dengan disertai penggunaaan media (Laksono, 

dkk, 2016). Media merupakan suatu alat yang digunakan sebagai perantara 

untuk menyampaikan informasi (pesan) dari sumber pesan ke penerima 

pesan (Susilana, dkk, 2009). Media dibagi menjadi beberapa jenis 

diantaranya media cetak, visual, audio, audio-visual, dan multimedia. 

Fungsi utama dari suatu media yaitu sebagai sarana penyampaian informasi 

berupa pesan dari satu pihak ke pihak lain. Selain fungsinya sebagai alat 

penyampai informasi, media juga berfungsi sebagai alat bantu dalam dunia 

pendidikan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik (Utomo, dkk, 

2015).    

Dunia pendidikan sekarang ini lebih menekankan keterampilan 

proses dan active learning, maka kiranya peranan media juga semakin 
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penting. Perlu dikemukakan pula bahwa kegiatan pembelajaran merupakan 

suatu proses komunikasi. Komunikasi yang baik terjadi apabila terdapat 

reaksi balik (feedback) dari penerima pesan terhadap pesan yang 

disampaikan oleh sumber melalui media tersebut. Media pembelajaran 

merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar. Wahyudin, dkk 

(2010:58) mengemukakan bahwa dalam metodologi pembelajaran ada dua 

aspek yang paling menonjol yakni metode dan media pembelajaran sebagai 

alat bantu mengajar. Media pembelajaran dapat dikategorikan sebagai faktor 

eksternal yang ikut mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, baik pada 

diri pengajar maupun pembelajar.   

Hasil wawancara terhadap guru kimia di SMA N 1 Weleri 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI MIA masih rendah karena 

hanya 13% dari jumlah siswa yang lulus KKM untuk mata pelajaran Kimia 

sebesar 2,67 dari skala 4,00. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh 

beberapa hal, baik yang berasal dari siswa, guru, lingkungan maupun faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa seperti penggunaan 

sarana dan prasarana yang belum optimal dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan.  

Sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran 

di kelas juga tersedia secara lengkap namun masih kurang optimal 

penggunaannya. Salah satu sarana dan prasarana yang ada di SMA N 1 

Weleri yaitu wifi gratis, on focus, screen dan perangkat PC. Adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung ini membuat proses pembelajaran di kelas 
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berjalan dengan lancar meskipun penggunannya kurang optimal. Sesuai 

hasil observasi di kelas, guru belum menggunakan media apapun ketika 

mengajar dan dapat dikatakan kurang mengoptimalkan sarana dan prasarana 

yang tersedia. 

Apabila ditinjau dari segi guru dalam mengajar, guru masih 

menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab dalam menyampaikan 

materi kepada para siswa. Ketika guru mengajar, memang siswa mengikuti 

arahan dan penjelasan dari guru, namun kadangkala siswa bercanda dengan 

teman sebangkunya meskipun guru sedang menjelaskan materi sehingga 

suasana kelas seringkali kurang kondusif. Metode ceramah dan tanya-jawab 

memang memiliki beberapa kelebihan apabila diterapkan di dalam kelas, 

diantaranya; semua materi benar-benar tersampaikan, waktu yang 

dibutuhkan bisa diatur sendiri oleh guru, siswa menjadi terlatih dengan 

adanya latihan soal yang sering diberikan oleh guru, dan membutuhkan 

biaya yang lebih hemat serta mudah dilakukan (Depdiknas, 2008). Saptorini 

(2011:13) mengemukakan bahwa metode ceramah mempunyai beberapa 

kelebihan diantaranya; menghemat waktu, dapat mencakup sejumlah besar 

materi serta sejumlah besar siswa, memungkinkan guru menggunakan 

pengalaman dan kebijaksanaannya dari pada siswa menghabiskan waktu 

mencoba-coba sendiri, sehingga penelaahannya lebih baik, sangat 

membantu dalam mengenalkan topik baru dengan segala latar belakangnya, 

dan biasanya dapat meningkatkan “status” guru dimata siswa. 
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Metode ceramah dan tanya-jawab juga memiliki kelemahan, 

diantaranya; kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata); 

siswa lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan siswa yang lebih 

tanggap auditifnya dapat lebih besar menerimanya; bila terlalu lama 

membosankan; sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar siswa; 

menyebabkan siswa pasif (Hamdayama, 2014:169). Metode ceramah sangat 

lemah apabila diterapkan dalam pembelajaran secara terus-menerus. Metode 

ceramah tergolong metode konvensional karena persiapannya paling 

sederhana dan mudah, fleksibel tanpa memerlukan persiapan khusus 

(Harsono, dkk, 2009).   

Multimedia merupakan salah satu media pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik perhatian, meminimalisis kebosanan dan 

memotivasi siswa untuk belajar (Permana, dkk, 2015). Penggunaan gambar 

dan warna pada multimedia dapat menjadi solusi untuk mengurangi efek 

kebosanan yang timbul pada siswa karena penggunaan gambar dan warna 

sebagai media yang dikaitkan dengan materi pelajaran akan menjadi seperti 

bahasa yang dapat dimengerti (Hidayat, dkk, 2015). Arsyad (2011:170) 

mengemukakan multimedia dapat berupa kombinasi antara teks, grafik, 

animasi, suara dan video. Pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia dapat dibuat dengan program Adobe Flash CS3 yang mana 

software ini memiliki kelebihan yaitu dapat menggabungkan antara teks, 

gambar, suara, serta fitur-fitur menarik lainnya yang dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa (Pratomo, dkk, 2015). Di lapangan, 
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multimedia yang berkembang selama ini belum mengkaitkan dengan 

metode pembelajaran inkuiri. Pengembangan multimedia yang dipadukan 

dengan metode pembelajaran diharapkan dapat menjadi media pembelajaran 

yang baik. Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan dan 

digunakan secara tepat dan baik, akan memberi manfaat yang sangat besar 

bagi guru dan siswa. Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah 

proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar 

optimal, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa 

dapat ditingkatkan (Daryanto, 2013:52).    

Adobe flash merupakan software yang biasanya digunakan untuk 

menyusun animasi dan sering digunakan dalam dunia pendidikan.  Salah 

satu kelebihan dari adobe flash ini yaitu dapat memvisualisasikan hal-hal 

yang awalnya dianggap abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami 

melalui berbagai animasi yang dapat disusun dengan software ini. Adobe 

flash memiliki cara kerja berupa penyajian animasi secara visual dalam 

bentuk tulisan, gambar, video, animasi vektor dan lain-lain yang dapat 

digerakkan sesuai yang diinginkan berdasarkan konsep yang dipakai, 

sehingga cara berpikir siswa menjadi lebih konkrit (Adi, dkk, 2014). 

Penggunaan program animasi pada adobe flash diharapkan dapat 

memvisualisasikan secara lebih menarik konsep-konsep dari teori asam-

basa yang memerlukan pemahaman dan hafalan. Adobe flash ini sering 

digunakan oleh tenaga-tenaga professional dan designer khususnya dalam 
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bidang animasi. Pengoptimalan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 

adobe flash ini yaitu dengan cara menyusun naskah semenarik mungkin dan 

menyertakan animasi-animasi secara detail dan terperinci sesuai materi yang 

dikembangkan. Pengoptimalan ini diharapkan dapat mempermudah siswa 

memahami materi dengan baik tanpa merasa bosan.  

Ditinjau dari situasi dan kondisi di kelas ketika guru menjelaskan 

materi, siswa cenderung diam dan pasif. Siswa hanya menerima semua 

materi yang disampaikan oleh guru. Apabila ditinjau dari sisi keaktifan 

siswa dikelas, dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa di kelas masih kurang. 

Aktivitas siswa yang rendah ini dapat diatasi tentunya dengan berbantuan 

model pembelajaran yang mendukung, yaitu inkuiri. Pembelajaran inkuiri 

disini bukan berarti inkuiri secara murni melainkan inkuiri terbimbing. 

Dalam pembelajaran sains dengan pembelajaran inkuiri, guru harus 

membimbing siswa terutama siswa yang belum pernah mempunyai 

pengalaman belajar dengan kegiatan-kegiatan inkuiri (Wahyudin, dkk, 

2010). Tujuan umum dari model pembelajaran inkuiri adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual dan 

keterampilan-ketrampilan lainnya seperti; mengajukan pertanyaan dan 

ketrampilan menemukan (mencari) jawaban yang berawal dari 

keingintahuan mereka (Kristianingsih, dkk, 2010). Model pembelajaran 

inkuiri mempunyai kelebihan yaitu; membangun kecakapan berpikir warga 

belajar. Proses berpikir reflektif mengembangkan kemampuan intelektual 

sebagai dari proses mental. Model inkuiri termasuk suatu model 
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pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

permasalahan yang dipertanyakan (Sinta, dkk, 2013). Berpikir kritis sangat 

perlu diajarkan di sekolah (Muthoharoh, dkk, 2013:64).  

Multimedia Brilliant Chemist yang terbuat dari software Adobe 

Flash diharapkan dapat merangsang siswa untuk menemukan konsep 

tentang teori asam-basa beserta submaterinya, sehingga siswa dapat berpikir 

kritis dan berusaha mencari solusi serta memecahkan masalah yang 

dihadapi. Mengingat pentingnya penggunaan media dalam proses 

pembelajaran untuk menyesuaikan perkembangan jaman, maka penulis 

berniat melakukan penelitian “pengembangan multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing materi asam-basa untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Apakah produk pengembangan multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing materi asam-basa layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa?  

2. Apakah produk pengembangan multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing materi asam-basa efektif digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa?  
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3. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing materi asam-basa untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disampaikan maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelayakan multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi asam-basa sebagai media pembelajaran siswa. 

2. Mengetahui keefektifan multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi asam-basa untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa.    

3. Mengetahui tanggapan  siswa dan guru terhadap multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing materi asam-basa untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pengembangan multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri 

terbimbing ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

1. Manfaat Teoritik 

Manfaat teoritik dari pengembangan multimedia Brilliant Chemist 

berbasis inkuiri terbimbing yaitu menambah wacana tentang 

pengembangan media pembelajaran inovatif dalam dunia pendidikan 

serta menambah koleksi berupa media pembelajaran yang dapat 

digunakan di sekolah.   
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat bagi peneliti : 

Manfaat bagi peneliti dari pengembangan multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing diantaranya yaitu; memberikan 

informasi mengenai peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi asam-basa serta menambah wacana dan mengembangkan 

kreativitas peneliti.  

Manfaat bagi guru: 

Manfaat pengembangan multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing bagi guru antara lain; (1) sebagai alat bantu dalam 

mengajar, (2) sebagai alat inovasi dalam pembelajaran, (3) sebagai 

penarik minat siswa untuk belajar, (4) sebagai acuan untuk inovasi 

pembelajaran dan (5) sebagai bahan inventaris sekolah khususnya mata 

pelajaran kimia.  

Manfaat bagi siswa:  

Manfaat bagi siswa dari pengembangan multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing ini antara lain; (1) siswa menjadi 

lebih mahir dalam memahami materi asam-basa karena konsep 

ditemukan sendiri melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, (2) sebagai 

media untuk berpikir kritis, dan (3) sebagai media belajar siswa untuk 

menciptakan media yang lebih bagus lagi. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.5 Pengertian Belajar  

Belajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Hamdani (2011:21) 

mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya. Belajar akan lebih baik 

jika subjek belajar mengalami atau melakukannya. Jadi, tidak bersifat 

verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan 

rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. 

Saptorini (2011:4) mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang diperoleh melalui upaya secara sengaja. Perolehan belajar 

tidak hanya berupa pengetahuan saja melainkan bermacam-macam antara 

lain: fakta, konsep, keterampilan, sikap, nilai atau norma dan kemampuan 

lain. Berkenaan dengan bermacam-macam perolehan belajar tersebut, 

Benyamin Bloom membuat penggolongan tingkah laku sesorang yang 

belajar dalam kategori tertentu yang dikenal dengan Taxonomi Bloom. 

Belajar memegang peranan penting dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi 

manusia, oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip dasar tentang
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belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang 

peranan penting dalam proses psikologis. Keberhasilan proses pembelajaran 

tidak dapat dipisahkan dengan hasil belajar.  

Ada beberapa teori yang menjelaskan cara anak belajar. Berikut ini 

dipaparkan teori experiential learning, teori kontruktivisme, dan teori 

multiple intelligences. Ketiga teori tersebut dipilih karena memiliki kaitan 

erat satu sama lain, yaitu bahwa belajar bukanlah proses yang pasif. Belajar 

adalah proses aktif yang menuntut peran aktif setiap anak (Hamdani, 2011).  

1.6 Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar (Muslich, 2011:38). Hasil 

belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar dimana hasil tersebut merupakan gambaran penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan dari peserta didik yang berwujud angka dari tes standar 

yang digunakan sebagai pengukur keberhasilan. Angka atau skor sebagai 

hasil pengukuran mempunyai makna jika dibandingkan dengan patokan 

sebagai batas yang menyatakan bahwa siswa telah menguasai secara tuntas 

materi pelajaran tersebut. Hasil belajar pada hakekatnya merupakan 

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif (intelektual), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (tindakan). Perubahan sebagai hasil proses dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, kecakapan serta perubahan aspek lain yang ada 

pada individu yang belajar.  
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1.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri (faktor internal) dan faktor yang berasal lingkungan (faktor 

eksternal). Faktor internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ 

tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional, dan 

kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di luar pembelajar dan diri siswa.  

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa seperti 

sarana dan prasarana serta lingkungan (Yanthi, dkk, 2015). Adapun faktor-

faktor  lain yang lebih spesifik yang mempengaruhi hasil belajar seorang 

siswa. Faktor intern yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar antara lain 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan dari 

siswa.  

1.8 Aktivitas Belajar  

Aktifitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 

keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja 

(Pangaribuan, 2013). Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang 

penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Belajar yang berhasil harus 

melalui berbagai macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis. 

Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat 
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sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 

melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) 

adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak–banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam rangka pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan 

siswa maupun siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas 

menjadi segar dan kondusif, di mana masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa 

akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 

akan mengarah pada peningkatan prestasi (Pangaribuan,2013).  

Paul B. Diedrich, Noor Latifah dan Soli Abimayu (dalam Sardiman: 

2010) menjelaskan secara umum aktivitas belajar dapat dikelompokkan 

menjadi 3, yaitu; (1) Aktivitas Fisik, aktivitas fisik adalah akivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan gerakan 

motorik berupa: menulis, bermain, bergerak, dan lain sebagainya (2) 

Aktivitas Mental, aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, 

berupa: menyimak penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

lain sebagainya, dan (3) Aktivitas Emosional, aktivitas emosional adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, 

berupa: bergembira, menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain 

sebagainya.  
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Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah; (1) Memberikan motivasi 

atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan 

dasar kepada peserta didik) (3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada 

peserta didik (4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang 

akan dipelajari) (5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara 

mempelajari (6) Memunculkan aktifitas, partisipasipeserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran (7) Memberikan umpan balik (feedback) (8) 

Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga 

kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur (9) Menyimpulkan 

setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran (Sardiman, 2010).  

1.9 Media  

Media adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat 

menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk menerima 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (Handhika, 2012). Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa guru atau dosen, buku ajar, dan lingkungan adalah 

media. Setiap media merupakan sarana untuk menuju ke suatu tujuan. 

Media berisi informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

Informasi itu mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, film, 

mikrofilm dan sebagainya. 

Hasil penelitian Ali (2009:12) menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu metode 
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mengajar dan media pembelajaran. Kedua komponen ini saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Penggunaan dan pemilihan salah satu metode 

mengajar tertentu mempunyai konsekuensi pada penggunaan jenis media 

pembelajaran yang sesuai. Ali (2009:13-14) menjelaskan tentang beberapa 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu; (1) 

Keterbatasan sumber setempat (2) Apakah untuk membeli atau 

memproduksi sendiri ada dana, tenaga, dan fasilitasnya (3) Faktor yang 

menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang 

bersangkutan untuk waktu yang lama (4) Efektifitas dalam jangka waktu 

yang panjang.  

1.10 Pengertian Multimedia  

Multimedia secara umum merupakan kombinasi dari tiga unsur, yaitu 

suara, gambar dan teks. Robin dan Linda dalam Wahyudin, dkk (2011) 

menyatakan bahwa multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan 

presentasi yang dinamis atau interaktif yang mengkombinasikan teks, 

grafik, animasi, audio, dan gambar video. Multimedia menyediakan 

informasi untuk pelajar secara sederhana dengan jalan bagaimanapun, 

multimedia interaktif memberi kendali informasi kepada para pemakai dan 

memastikan keikutsertaan mereka dalam memahami pesan yang 

disampaikan melalui multimedia tersebut. Wiyono (2012:75) menyatakan 

bahwa multimedia interaktif yang digunakan di dalam pembelajaran 

merupakan media yang sangat baik untuk meningkatkan proses belajar 

dengan memberikan kesempatan bagi para mahasiswa dalam 
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mengembangkan keterampilan, mengidentifikasi masalah, mengorganisasi, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi. 

1.11 Multimedia Brilliant Chemist   

Multimedia Brilliant Chemist adalah sebuah multimedia yang terbuat 

dari Software Adobe Flash. Brilliant Chemist merupakan multimedia 

animasi yang bisa menghasilkan teks, gambar, suara, dan video. Multimedia 

ini dapat diinstal dan disimpan di dalam laptop dan cocok untuk Operating 

System apapun. Salah satu kelebihan dari adobe flash ini yaitu dapat 

memvisualisasikan hal-hal yang awalnya dianggap abstrak menjadi lebih 

konkrit dan mudah dipahami melalui berbagai animasi yang dapat disusun 

dengan software ini. Adobe Flash memiliki cara kerja berupa penyajian 

animasi secara visual dalam bentuk tulisan, gambar, video, animasi vektor 

dan lain-lain yang dapat digerakkan sesuai yang diinginkan berdasarkan 

konsep yang dipakai, sehingga cara berpikir siswa menjadi lebih konkrit 

(Adi, 2014). Multimedia Brilliant Chemist ini mengandung materi kimia 

SMA kelas XI yaitu asam-basa. Materi asam-basa dijelaskan secara menarik 

melalui multimedia ini tanpa mengurangi tujuan pembelajaran dari materi 

tersebut. Fungsi utama dari multimedia Brilliant Chemist ini yaitu untuk 

mempermudah siswa untuk memahami materi asam-basa dan meningkatkan 

semangat belajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 
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1.12 Inkuiri Terbimbing    

Inkuiri adalah salah satu cara belajar atau penelaahan yang bersifat 

mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan ilmiah 

dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan 

yang meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan (Hamdani, 

2011:182). Inkuiri merupakan suatu model dalam proses pembelajaran yang 

menerapkan siswa untuk menemukan dan membangun sendiri konsep-

konsep dari suatu materi. Materi yang disampaikan oleh guru tersebut tidak 

semata-mata diterima oleh siswa, namun siswa dituntut untuk menemukan 

konsepnya secara mandiri. Pembelajaran inkuiri apabila diterapkan di SMA 

bukan semata-mata inkuiri secara murni, namun guru juga harus 

membimbing kegiatan inkuiri yang berlangsung. Guru harus membimbing 

siswa terutama siswa yang belum pernah mempunyai pengalaman belajar 

dengan kegiatan-kegiatan inkuiri (Wahyudin, dkk, 2010:59).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempelajari cara menemukan fakta, konsep dan prinsip 

melalui pengalamannya secara langsung. Jadi, siswa bukan hanya membaca 

materi kemudian menghafalkannya, namun guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih mengembangkan keterampilan 

berpikir bersikap ilmiah sehingga memungkinkan terjadinya proses 

kontruksi pengetahuan dengan baik sehingga dapat meningkatkan pemahan 

konsep siswa dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.  
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In IL, students learn content as wellas discipline-specific reasoning 

skills and practices (often in scientific disciplines) by collaboratively 

engaging in investigations (Silver, dkk,. 2007) 

Penerapan pada proses belajar mengajar, inkuiri menuntut siswa untuk 

memahami makna atau isi suatu materi dengan tepat melalui keterampilan 

praktikum bersama teman-temannya dalam diskusi kelompok (Silver, dkk, 

2007). Penerapan model pembelajarn inkuiri ini diharapkan dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memori siswa. 

Hamdani (2011:182-183) menjelaskan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh dari pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kebaikan, yaitu:  

1. Pengetahuan itu bertahan lama atau dapat diingat dalam waktu lama dan 

lebih mudah diingat apabila dibandingkan dengan pengetahuan yang 

dipelajari dengan cara-cara lain; 

2. Hasil belajar mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil 

belajar lainnya. Dengan kata lain, konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

yang dijadikan milik kognitif seseorang lebih mudah diterapkan pada 

situasi-situasi baru; 

3. Secara menyeluruh, meningkat penalaran siswa dan kemampuan untuk 

berpikir secara bebas. 

Adapun langkah-langkah inkuiri menurut Sund sebagaimana yang dikutip 

dalam Hamdani (2011:186) meliputi : 

1. Menemukan masalah; 

2. Pengumpulan data untuk memperoleh kejelasan; 
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3. Pengumpulan data untuk mengadakan percobaan; 

4. Perumusan keterangan yang diperoleh; 

5. Analisis proses inkuiri. 

1.13 Tinjauan Materi Asam-Basa     

Materi yang dikembangkan dalam media ini adalah materi yang 

terkait dengan kompetensi dasar. Perkembangan konsep  asam dan basa, 

indikator, pH asam lemah, basa lemah, dan  pH asam kuat basa kuat. 

Berdasarkan kurikulum, materi asam-basa diberikan kepada siswa kelas XI 

SMA pada awal semester genap. Kompetensi dasar materi asam basa yang 

dikembangkan yaitu menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam 

basa dan/atau pH larutan. 

1. Teori Asam-Basa  

Istilah asam (acid) berasal dari bahasa Latin “Acetum” yang 

berarti cuka, karena diketahui zat utama dalam cuka adalah asam asetat. 

Adapun basa (alkali) berasal dari bahasa Arab yang berarti abu. Hingga 

saat ini ada tiga pengertian asam-basa yang dikemukakan oleh empat 

ilmuwan. Mereka adalah Svante Arrhenius, Johannes Bronsted, Thomas 

Lowry dan Gilbert Newton Lewis. 

(1) Pengertian Asam-Basa menurut Arrhenius  

Pada tahun 1884 Ilmuan Swedia, Svante Arrhenius 

mengemukakan pengertian asam-basa berdasarkan reaksi ionisasi. 

Menurut Arrhenius, asam merupakan zat yang jika dilarutkan dalam 
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airakan menghasilkan ion H
+
. Adapun basa merupakan zat yang jika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion OH
-
.  

Berdasarkan jumlah ion H
+
 (untuk asam) atau ion OH

-
 (untuk 

basa) yang dihasilkan dalam reaksi ionisasi, senyawa asam-basa 

dapat dikelompokkan menjadi asam-basa monoprotik (∑ ion H
+
/OH

-

=1) dan asam-basa poliprotik (∑ ion H
+
/OH

-
>1). Asam poliprotik 

dapat mengalami lebih dari sekali reaksi ionisasi. H
+
 dapat bereaksi 

dengan H2O membentuk H3O
+
.  

Reaksi ionisasi untuk larutan asam dalam air dapat pula 

dituliskan sebagai berikut :  

HA(aq) + H2O(l) H3O
+

(aq) + A
-
(aq) 

(2) Pengertian Asam-Basa menurut Bronsted-Lowry 

Pada tahun 1923, Ilmuan Denmark Johannes Bronsted dan 

Ilmuan Inggris Thomas Lowry mengemukakan teori asam-basa 

berdasarkan serah terima proton (H
+
).  

Asam adalah zat yang dapat memberikan proton (H
+
) pada 

zat lain (donor proton). Suatu zat, baik yang bermuatan positif, 

negatif, ataupun netral termasuk asam Bronsted-Lowry asalkan 

mempunyai minimal satu atom H, misalnya, HCl, H2SO4, HSO4
-
, 

H3O
+
, dan NH4

+
. 

Basa adalah zat yang dapat menerima proton (H
+
) dari zat 

lain (akseptor proton). Suatu zat baik yang bermuatan positif, 

negatif, ataupun netral termasuk basa Bronsted-Lowry jika 
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mempunyai pasangan elektron bebas sehingga dapat berkaitan 

dengan atom H, misalnya NH3, CO3
-
, dan OH

-
. 

Pengertian asam-basa yang dikemukakkan Bronsted-Lowry 

memperbaiki kelemahan teori asam-basa Arrhenius. Pengertian 

asam-basa Arrhenius hanya berlaku untuk senyawa yang larut dalam 

pelarut air karena reaksi ionisasi yang menghasilkan ion H
+
 dan ion 

OH
-
 hanya terjadi dalam pelarut air.  

Teori asam-basa Bronsted-Lowry dapat menjelaskan semua 

reaksi yang terjadi dalam bentuk apapun, termasuk gas, larutan 

bukan air. Larutan air, dan campuran heterogen. Penentuan suatu zat 

sebagai asam Bronsted-Lowry atau basa Bronsted-Lowry dapat 

dilakukan jika zat tersebut bereaksi dengan zat lainnya.  

Suatu zat dapat bertindak sebagai asam Bronsted-Lowry 

sekaligus basa Bronsted-Lowry. Zat yang seperti itu disebut 

mempunyasi sifat amfoter. Dalam suatu persamaan reaksi asam-basa 

berdasarkan teori Bronsted-Lowry, suatu asam dan basa masing-

masing mempunyai pasangan. Pasangan asam disebut basa 

konjugasi, sedangkan pasangan basa disebut asam konjugasi.  

HA(aq) + B(l) BH
+

(aq) + A
-
(aq) 

NH3(aq) + H2O(l) NH3
+

(aq) + OH
-
(aq) 

HNO2(aq) + H2O(l) H3O
+

(aq) + NO2
-
(aq) 
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(3) Pengertian Asam-Basa menurut Lewis 

Pada tahun 1938, ilmuan Amerika Serikat, Gilbert Newton 

Lewis mengusulkan pengertian asam-basa berdasarkan reaksi serah-

terima elektron. Menurut Lewis, dalam suatu reaksi kimia, suatu zat 

termasuk asam jika dapat menerima pasangan elektron dan tergolong 

basa jika dapat memberi pasangan elektron. Reaksi asam-basa Lewis 

menghasilkan ikatan kovalen koordinasi.  

NH3(aq) + BF3(aq) NH3(BF3)(aq) 

Molekul NH3 memberikan sepasang elektron pada molekul 

BF3 untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi antara B dan N. 

Oleh karena itu, BF3 merupakan asam Lewis, sedangkan NH3 

merupakan basa Lewis.  

Dengan adanya teori asam-basa Lewis, reaksi asam-basa 

yang tidak melibatkan serah-terima proton (H
+
) dapat dijelaskan. 

Selain itu, teori asam-basa Lewis juga dapat menjelaskan semua 

reaksi asam-basa, baik yang terjadi dalam pelarut air, pelarut nonair, 

ataupun tanpa pelarut. Struktur kimia zat-zat seperti klorofil, vitamin 

B12, dan sel darah merah dapat dijelaskan dengan teori asam-basa 

Lewis (Sudarmo, 2006).    

2. Identifikasi Asam-Basa 

Senyawa asam dapat dibedakan dari senyawa basa, salah satunya 

dengan mencicipi rasanya, misalnya, jeruk, tomat, dan sabun. Namun 

tidak semua zat dapat diidentifikasi dengan cara itu. Beberapa zat 
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berbahaya bila dicicipi, misalnya larutan asam klorida dan asam sulfat 

yang bersifat korosif atau ammonia yang berbau menyengat. Selain itu 

ada pula zat kimia yang beracun dan dapat menyebabkan iritasi. 

(1) Cara Mengidentifikasi Asam-Basa menggunakan Kertas Lakmus 

Senyawa asam-basa dapat diidentifikasi menggunakan kertas 

lakmus dengan cara mengamati perubahan warna kertas lakmus 

ketika bereaksi dengan larutan. Ada dua jenis kertas lakmus yaitu, 

lakmus merah dan lakmus biru. Kertas lakmus merah yang 

dicelupkan ke larutan asam tidak akan berubah warna. Jika kertas 

tersebut dicelupkan ke larutan basa akan berubah warna menjadi 

biru. Sebaliknya, jika kertas lakmus biru yang dicelupkan ke larutan 

asam, lakmus akan berubah warna menjadi  merah. Adapun jika 

dicelupkan ke larutan basa, warnanya tetap biru. 

(2) Cara Mengidentifikasi Asam-Basa menggunakan Indikator Asam-

Basa 

Asam-basa dapat dibedakan menggunakan indikator asam-

basa juga selain kertas lakmus. Indikator asam-basa adalah zat kimia 

yang mempunyai warna berbeda dalam larutan asam dan larutan 

basa. Sifat itulah yang menyebabkan indicator asam-basa dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi sifat asam atau basa. Ada 

beberapa jenis indikator asam-basa dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sifat asam atau basa. Ada beberapa jenis indikator 

asam-basa, diantaranya fenolftalein, metil oranye, bromtimol biru, 
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metil ungu, bromkresol ungu, fenol merah, dan timolftalein. 

Indikator ini dapat digunakan dengan cara meneteskan ke dalam 

larutan sampel yang akan diuji (Sudarmo, 2006).  

(3) Cara Mengidentifikasi Asam-Basa menggunakan Indikator Alami 

Indikator yang digunakan di dalam laboratorium kimia, baik 

kertas lakmus maupun indikator asam-basa merupakan indikator 

buatan. Maksudnya, indikator tersebut dibuat dari zat-zat kimia. 

Selain indikator buatan, senyawa asam-basa dapat diidentifikasi 

menggunakan indikator alami. Indikator tersebut dapat dibuat dari 

bumbu dapur, bunga, dan buah-buahan. Bahan-bahan tersebut agar 

dapat digunakan sebagai indikator maka harus dibuat dalam bentuk 

larutan dengan cara mengekstraknya, kemudian ke dalam larutan 

indikator alami tersebut diteteskan larutan asam-basa. Perubahan 

warna yang terjadi pada setiap indikator alami bervariasi 

(Muchtaridi, dkk, 2007).  

3. Kekuatan Asam-Basa dan pH Larutan 

Senyawa asam-basa dapat dikelompokkan berdasarkan 

kekuatannya menjadi asam kuat, asam lemah, basa kuat, dan basa 

lemah. Kekuatan asam-basa tersebut berhubungan dengan sifat larutan 

elektrolit dan reaksi kesetimbangan kimia. Kekuatan asam-basa juga 

dapat dinyatakan dalam bentuk angka.  
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4. Hubungan antara Sifat Larutan Elektrolit dan Kekuatan Asam-Basa 

Larutan elektrolit dibagi menjadi dua, yaitu elektrolit kuat dan 

elektrolit lemah. Larutan elektrolit kuat akan terionisasi sempurna 

sehingga derajat ionisasinya (α = 1), larutan elektrolit lemah akan 

terionisasi sebagian (α = 0-1), sedangkan nonelektrolit tidak terionisasi 

(α = 0). Larutan asam-basa termasuk larutan elektrolit karena jika 

dilarutkan dalam air akan mengalami reaksi ionisasi, sehingga larutan 

asam-basa dapat dikelompokkan menjadi asam kuat dan basa kuat 

(terionisasi sempurna) serta asam lemah dan basa lemah (terionisasi 

sebagian). Jadi, kekuatan asam-basa dapat dinyatakan dengan derajat 

ionisasi (α) (Muchtaridi, dkk, 2007).  

5. Hubungan antara Reaksi Kesetimbangan dan Kekuatan Asam-Basa 

Kekuatan asam-basa dapat dinyatakan dengan tetapan 

kesetimbangan. Tetapan kesetimbangan yaitu tetapan kesetimbangan 

asam (Ka) untuk asam dan tetapan kesetimbangan (Kb) untuk basa. Nilai 

Ka dan Kb tersebut diperoleh dari hasil percobaan. Nilai Ka dan Kb 

untuk setiap larutan berbeda-beda bergantung reaksi ionisasinya. Asam 

kuat mempunyai nilai Ka yang sangat besar (≥10), sedangkan asam 

lemah mempunyai nilai Ka yang sangat kecil (≤10). Asam kuat 

mengalami reaksi ionisasi sempurna, sedangkan asam lemah mengalami 

reaksi ionisasi asam lemah merupakan reaksi dua arah yang membentuk 

kesetimbangan kimia. Asam lemah memiliki HA sedangkan asam kuat 

tidak memiliki HA (Sudarmo, 2006). 
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6. Cara menghitung konsentrasi H
+
 dan OH

-
 Suatu Larutan 

Berdasarkan reaksi ionisasi larutan asam-basa, [H
+
] dan [OH

-
] 

suatu larutan dapat dihitung. Perhitungan untuk asam kuat dan basa kuat 

berbeda dengan asam lemah dan basa lemah. 

Perhitungan [H
+
] dan [OH

-
] bergantung pada jumlah ion H

+
 dan 

OH
-
 yang teruarai pada saat reaksi ionisasi dan konsentrasi larutan asam 

kuat atau basa kuat. Rumus perhitungan [H
+
] dari asam kuat yaitu : 

[H
+
] = a x Masam 

Keterangan : 

[H
+
]  = konsentrasi ion H

+ 
dalam larutan asam kuat  

a  = valensi asam 

Masam = konsentrasi larutan asam kuat   

Rumus untuk [OH
-
] dari basa kuat yaitu : 

[OH
-
] = b x Mbasa 

Keterangan : 

[OH
-
]  = konsentrasi ion OH

-
 dalam larutan basa kuat 

b  = valensi basa 

Mbasa = konsentrasi larutan basa kuat  

Perhitungan [H
+
] dan [OH

-
] dari asam lemah dan basa lemah 

tidak bergantung pada jumlah ion H
+
 dan OH

- 
yang terurai pada saat 

reaksi ionisasi. Rumus ini bergantung pada tetapan ionisasi asam dan 

basa (Ka dan Kb). 
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Rumus untuk asam lemah yaitu sebagai berikut : 

[H
+
] =             

Keterangan : 

[H
+
]  = konsentrasi ion H

+ 
dalam larutan asam lemah  

Ka = tetapan ionisasi asam lemah  

Masam = konsentrasi larutan asam lemah  

Rumus untuk basa lemah yaitu sebagai berikut : 

[OH
-
] =             

Keterangan : 

[OH
-
] = konsentrasi ion OH

- 
dalam larutan basa lemah  

Kb = tetapan ionisasi asam lemah  

Mbasa = konsentrasi larutan basa lemah (Sudarmo, 2006)  

7. Menyatakan Kekuatan Asam-Basa dengan Angka 

Kekuatan asam-basa dapat dinyatakan dalam bentuk angka yang 

dikenal dengan istilah pH (power of Hydrogen). Konsep pH tersebut 

diusulkan oleh S.P.L. Sorenson, seorang ilmuwan Denmark. Dengan 

adanya pH tersebut, kesulitan untuk menuliskan konsentrasi H
+
 dalam 

larutan yang sangat kecil dapat dititrasi.Nilai pH mempunyai rentang 

dari 1 sampai 14. 

pH > 7 disebut basa 

pH = 7 disebut netral 

pH < 7 disebut asam 
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pH menyatakan derajat keasaman. Semakin kecil nilai pH, sifat zat 

semakin asam. Sebaliknya, semakin besar nilai pH, sifat zat semakin 

basa (Muchtaridi, dkk, 2007).  

8. Cara Menghitung pH Larutan 

Hubungan pH dan [H
+
] suatu larutan asam dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

pH = -log [H
+
]  

Perhitungan pH bergantung pada [H
+
], pH dapat dikatakan sebagai 

derajat keasaman. Larutan basa yang memiliki [OH
-
], istilah pH diganti 

dengan pOH. Hubungan antara pOH dengan [OH
-
] suatu larutan basa 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

pOH = -log [OH
-
] 

Nilai H
+ 

dan OH
-
 bergantung pada jenis asam-basa yang akan dihitung 

(asam kuat, asam lemah, basa kuat, dan basa lemah).  

Adapun hubungan antara pH dengan pOH adalah sebagai 

berikut: 

pKw = pH + pOH 

14  = pH + pOH 

pH = 14 – pOH 

Persamaan tersebut berasal dari ionisasi air secara otomatis. Ionisasi air 

tersebut adalah sebagai berikut : 

H2O  H
+
 + OH

-
 

K   = 
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K [H2O]  = [H
+
].[OH

-
] 

Kw  = [H
+
].[OH

-
] 

Berdasarkan hasil percobaan, nilai Kw pada suhu 25
◦
C adalah 1 x 10

-14 

sehingga : 

10
-14

 = [H
+
].[OH

-
] 

-log 10
-14  

= -log [H
+
] + -log [OH

-
] 

14  = pH + pOH 

pH = 14 – pOH   (Supardi, dkk, 2012)  

9. Pengukuran pH 

Pengukuran pH dapat menggunakan indikator asam-basa, 

indikator universal, dan pH meter. Indikator asam-basa tidak 

memastikan secara tepat nilai pH, tetapi hanya memperkirakan rentang 

nilai pH. Indikator asam-basa sangat berguna dalam penentuan titik 

akhir titrasi asam-basa. Indikator universal dapat berupa kertas maupun 

stick. Penggunaan indikator universal ini dengan cara mencelupkan 

kertas indikator universal ke dalam larutan yang akan diuji atau dapat 

juga dengan meneteskan larutan uji ke kertas indikator universal. pH 

meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur pH suatu larutan 

secara teliti. pH meter memiliki ketelitian sampai dua angka desimal 

sehingga pH dapat ditentukan dengan ketelitian yang lebih akurat 

(Sudarmo, 2006).    
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10. Pemanfaatan Reaksi Asam-Basa  

Pemanfaatan reaksi asam-basa dapat digunakan dalam bidang 

kesehatan, salah satunya yaitu sebagai obat penyakit maag, sengatan 

tawon, dan sengatan lebah. Pemanfaatan lain dari asam-basa ini 

yaitu digunakan dalam bidang pertanian. Penggunaan asam-basa di 

bidang ini salah satunya yaitu untuk mengatur kesuburan tanah. 

Tanah yang terlalu asam membuat kesuburan tanah berkurang. 

Tanah yang bersifat asam dikenal dengan istilah tanah masam. 

Tanah masam ini dapat disuburkan kembali dengan cara 

menetralkan tanah tersebut melalui pengapuran. Kapur yang biasa 

digunakan untuk menyuburkan tanah masam yaitu kapur dolomit 

yang mengandung CaCO3 dan MgCO3. Zat CaCO3 dan MgCO3 

dapat bereaksi dengan air di dalam tanah membentuk Ca(OH)2 dan 

Mg(OH)2. Kedua senyawa ini merupakan senyawa basa yang dapat 

menetralkan sifat asam pada tanah.  

1.14 Multimedia Brilliant Chemist Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Materi Asam-Basa  

Multimedia Brilliant Chemist adalah suatu media pembelajaran 

kimia yang inovatif dan menarik. Konsep Brilliant Chemist adalah belajar 

dengan mengamati, mendengarkan dan memegang dengan jari secara 

langsung multimedia Brilliant Chemist ini. Multimedia ini dijalankan di 

laptop kemudian siswa membentuk kelompok-kelompok kecil yang masing-

masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota. Setiap anggota kelompok wajib 
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membawa minimal satu buah laptop untuk dipasang multimedia Brilliant 

Chemist ini. Pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan namun tidak 

menyimpang dari tujuan, sehingga proses pembelajaran dapat 

menumbuhkan daya tarik peserta didik. Konsep inkuiri terbimbing pada 

media Brilliant Chemist disusun melalui perencanaan, desain, pemilihan 

materi yang sesuai dan dikemas dengan skenario belajar yang menarik. 

Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing pada materi asam-

basa diharapkan layak dan praktis digunakan dan dapat menjadikan 

pembelajaran yang efektif.  

1.15 Penelitian yang Relevan     

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin, Sutikno, dan A. Isa tahun 2010 

dengan judul keefektifan pembelajaran berbantuan multimedia 

menggunakan metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa, menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan 

multimedia dapat meningkatkan minat siswa dari 72,90% menjadi 76,81% 

sedangkan untuk pemahaman siswa meningkat dari 40% menjadi 95%. 

Dengan demikian, pembelajaran berbantuan multimedia dapat menjadi 

alternatif dalam pencapaian hasil belajar kimia yang lebih baik.  

(2) Penelitian yang dilakukan oleh Maulinia Ceisar A.A. dengan judul 

pembelajaran biologi menggunakan inkuiri terbimbing melalui media 

animasi dan modul ilustratif, menunjukkan bahwa media animasi lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa daripada modul 
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ilustratif. Rerata media animasi adalah 86,05% dan modul ilustratif adalah 

72,38%.  

(3) Penelitian yang dilakukan oleh Maryani Nurmala, Asmayani Salimi, dan 

Tahmid Sabri tahun 2014 dengan judul peningkatan aktivitas murid dalam 

pembelajaran matematika menggunakan metode inkuiri di kelas III 

sekolah dasar, menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas fisik murid dari 

pengamatan awal ke siklus III adalah 47,78%.2. Peningkatan aktivitas 

mental murid dari pengamatan awal ke siklus III adalah 48,66%. 3. 

Peningkatan aktivitas emosional murid dari pengamatan awal ke siklus III 

adalah 51,14%. Kesimpulannya pembelajaran metode inkuiri dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

(4) Penelitian yang dilakukan oleh D.D. Kristianingsih, S.E. Sukiswo, dan S. 

Khanafiyah pada tahun 2010 dengan judul peningkatan hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran inkuiri dengan metode pictorial riddle pada  

pokok bahasan alat-alat optik di SMP, menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa dari ketuntasan klasikal siklus I sebesar 

61,92%, kemudian meningkat menjadi 88,10% pada siklus II dan 97,62% 

pada siklus III. Ketuntasan hasil belajar afektif siswa siklus I sebesar 

76,19%, kemudian meningkat menjadi 90,48% pada siklus II dan 92,86% 

pada siklus III. Ketuntasan hasil belajar psikomotorik siswa siklus I 

sebesar 57,14%, kemudian meningkat menjadi 80,95% pada siklus II dan 

90,48% pada siklus III. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa model pembelajaran inkuiri dengan metode dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

(5) Penelitian yang dilakukan oleh Riza Elok Mahmudah dan Yudha Anggana 

A pada tahun 2013 dengan judul pengembangan media pembelajaran dasar 

kompetensi keguruan menggunakan adobe flashcs4 untuk SMA Negeri 

Blitar, menunjukkan bahwa adobe flashcs4 yang dihasilkan dari penelitian 

ini adalah media pembelajaran. Hasil angket respon guru menunjukkan 

penilaian sebesar 79,17%, artinya media pembelajaran sangat baik 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada siswa. Hasil 

angket respon siswa menunjukkan penilaian sebesar 82,64%, artinya 

media sangat baik bagi siswa untuk membantu siswa memahami materi 

yang dipelajari.       

1.16 Kerangka Berpikir 

Peranan guru dalam mengajar di kelas memang sangat penting 

namun akan lebih bermakna lagi apabila dilengkapi dengan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Kelengkapan media pembelajaran 

seperti LCD proyektor sudah terealisasi namun penggunaannya belum 

optimal. Guru dianggap sebagai tokoh sentral dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). Metode 

yang dipakai guru dalam mengajar yaitu metode ceramah tanpa disertai 

media dan pendekatan lain. Pembelajaran di kelas hanya menyampaikan 

materi saja sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa rendah.  
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Pengembangan suatu media pembelajaran sangat diperlukan. 

Pengembangan media pembelajaran ini berupa multimedia Brilliant 

Chemist berbasis inkuiri terbimbing. Multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing ini menggabungkan beberapa komponen diantaranya 

teks, gambar, video dan suara menjadi satu kesatuan yang disusun melalui 

software Flash. Materi yang terkait dengan pengembangan ini yaitu materi 

asam-basa. Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing ini 

disertai dengan pertanyaan-pertanyaan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Adanya pertanyaan-pertanyaan seputar materi inilah yang 

merupakan ciri-ciri dari pembelajaran berbasis inkuiri. Guru juga sedikit 

demi sedikit membimbing siswa dalam proses pembelajaran.  

Siswa dapat menggunakan multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing ini melalui laptop sehingga aktivitas belajar siswa di 

kelas juga dapat ditingkatkan. Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri 

terbimbing diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.  
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Bagan kerangka berpikir pada penelitian ini seperti pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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2 BAB 5 

PENUTUP 

 

3.1 Simpulan 

5.1.1 Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing layak 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia SMA materi asam-basa 

karena telah memenuhi aspek kebahasaan, aspek rekayasa perangkat 

lunak, aspek tampilan visual dan audio, aspek standar isi, dan aspek 

pembelajaran. 

5.1.2 Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran materi asam-basa 

yang dibuktikan dengan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.   

5.1.3 Multimedia Brilliant Chemist berbasis inkuiri terbimbing mendapat 

tanggapan positif dari siswa dan guru sebagai pengguna dengan 

kriteria sangat baik.  

3.2 Saran 

5.2.1 Visualisasi yang terdapat dalam multimedia Brilliant Chemist berbasis 

inkuiri terbimbing ini masih sedikit dan belum mencakup semua 

materi yang termuat di dalamnya dikarenakan waktu pengembangan 

yang singkat, sehingga media pembelajaran ini masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut lagi dengan memperkaya konten dan 

visualisasi konsep-konsepnya agar dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran kimia yang lebih baik lagi.   
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5.2.2 Manajemen waktu sangat diperlukan untuk mempersiapkan media 

pembelajaran sebelum dipergunakan dalam proses pembelajaran.  
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